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Abstrak

Terapi komplementer untuk mengatasi nyeri dismenore pada remaja merupakan salah satu alternatif dari
pelayanan kesehatan khususnya kesehatan remaja. Nyeri dismenore yang dialami oleh remaja saat periode
mesntruasi dapat menggangu aktivitas remaja serta meningkatkan angka kesakitan remaja yang akan
berpengaruh pada derajat kesehatan remaja. Peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui analisis bibliometrik
pada penelitian penggunaan terapi komplementer untuk mengatasi nyeri dismenore pada remaja putri.
Pengumpulan data menggunakan aplikasi Harzing’s Publish or  Perish dengan keyword “Terapi
Komplementer, Massage nyeri dismenore, Remaja” pada artikel periode tahun 2019 — 2024 selanjutnya data
diolah dengan software VOSviewer. Diperoleh hasil tiga cluster yaitu cluster warna merah terdiri dari
aromaterapi lavender, massage counterpressur, nyeri dismenore, remaja putri, terapi komplementer. Cluster
keduaberwarnahijau yang terdiri dari akupresur, dismenore, massage endorphin, remaja. Cluster ketiga
berwarna biru yaitu aromaterapi mawar, dismenore primer, massage efflurage, nyeri haid. Massage efflurage
merupakan intervensi terapi komplementer pada nyeri dismenore yang paling sering digunakan pada
penelitian.

Kata kunci: Bibliometrik, Dismenore, Remaja, Vosviewer
Abstract

Complementary therapy to overcome dysmenorrhea pain in adolescents is one of the alternatives to health
services, especially adolescent health. Dysmenorrhea pain experienced by adolescents during the menstrual
period can interfere with adolescent activities and increase the number of adolescent pain which will affect the
health of adolescents. The researcher aims to find out the bibliometric analysis in the study of the use of
complementary therapy to manage dysmenorrhea pain in adolescent girls. Data collection using the Harzing's
Publish or Peris application with the keyword "Complementary Therapy, Dysmenorrhea Pain Massage,
Adolescents" in articles for the period 2019 — 2024 after the data was processed with VOSviewer software.
The results of three clusters were obtained, namely the red cluster consisting of lavender aromatherapy,
counterpressur massage, dysmenorrhea pain, adolescent girls, and complementary therapy. The second
cluster is green consisting of acupressure, dysmenorrhea, endorphin massage, adolescents. The third cluster
is blue, namely rose aromatherapy, primary dysmenorrhea, massage efflurage, menstrual pain. Massage
efflurage is a complementary therapeutic intervention in dysmenorrhea pain that is most often used in
research.
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PENDAHULUAN Indonesia mengatur tentang Pengobatan
Komplementer Alternatif sesuai Keputusan

Pemberian asuhan komplementer atau Kementerian Kesehatan Nomor

terapi komplementer merupakan salah satu
alternatif dalam pelayanan kesehatan. Terapi
komplementer yang berupa terapi non -
farmakologi dapat diberikan untuk
mendukung terapi farmakologi  dalam
pengobatan. Tenaga kesehatan dapat
memberikan terapi komplementer untuk

mendukung dari asuhan yang diberikan
[1][2][3]. Kementerian Kesehatan Republik

1109/Menkes/Per/1X/2007. Terapi
komplementer ~ memiliki dasar  untuk
melengakapi dan menyempunakan dari
pengobatan ataupun pemberian asuhan
[4][5][6]-

Terapi komplementer merupakan salah
satu fenomena dari fenomena — fenomena
pengobatan secara non - konvensional.
Tujuan dari terapi komplementer adalah agar
derajat kesehatan masayarakat meningkat
dengan tindakan promotif, preventif, kuratif
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maupun rehabilitatif. Terdapat beberapa
contoh terapi komplementer yang sering
digunakan yaitu pengobatan menggunakan
ramuan atau biasa disebut terapi herbal,
terapi akupuntur, yoga, terapi pijat atau
massage, suplemen nutrisi, penggunaan
aromaterapi dan pengobatan berbasis pada
teknik relaksasi [7][8][9][10].

Nyeri dismenore merupakan rasa sakit
atau nyeri yang dialami oleh perempuan
ketika periode menstruasi. Hal tersebutdi
karenakan proses luruhnya lapisan dalam
dari dinding rahim yang disertai kram
menjalar dari perut bagian bawah hingga
panggul dan punggung bagian belakang.
Menstruasi terjadi setiap bulan pada
perempuan, dengan lama periode menstruasi
kurang lebih tujuh hari [11][12].

Pemberian analgetik digunakan sebagai
terapi farmakologi dalam mengatasi nyeri
dismenore. Penggunaan obat-obatan
analgetik yang terlalu sering dapat
menyebabkan  efek  samping  seperti
gangguan saluran pencernaan, nyeri kepala
dan eritema pada jaringan kulit. Pada terapi
non-farmakologi untuk mengatasi nyeri
dismenore dapat diberikan antara lain
massage atau pijat, relaksasi ataupun
akupuntur [13][14][15][16].

Dismenore merupakan ketidaknyamanan
fisik yang dialami oleh para remaja putri,
maka diperlukan perhatian dalam menangani
kasus tersebut. Terapi komplementer
merupakan salah satu cara untuk
menurunkan angka kesakitan pada remaja
putri akibat nyeri dismenore. Banyak hasil
peneilitan  yang menunjukkan  bahwa
penggunaan terapi komplementer efektif
menurunkan tingkat nyeri saat menstruasi
atau nyeri dismenore [17][18][19].

Teknik bibliometrik digunakan dalam
melakukan evaluasi terhadap jumlah,
sebaran atau distribusi serta publikasi ilmiah
suatu bidang studi. Berdasarkan konteks
intervensi  terapi  komplementer  nyeri
dismenore pada remaja, teknik bibliometrik
digunakan  untuk melakukan evaluasi
terhadap jumlah serta kualitas publikasi dari
artikel hasil penelitian efektivitas pemberian
terapi kompementer pada nyeri dismenore
yang dialami oleh remaja putri [20][21].

Analisis  bibliometrik digunakan oleh
peneliti bertujuan untuk mendapatkan novelty
atau hal-hal baru pada pemberian intervensi
terapi komplementer berupa massage untuk
mengurangi nyeri dismenore yang dialami
oleh para remaja putri.

METODE PENELITIAN

Analisis bibliometrik merupakan metode
yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini.
Dalam mengumpulkan artikel yang akan
dianalisis digunakan aplikasi reference
manager yaitu Harzing’sPublis or Perish.
Aplikasi tersebut membantu peneliti dalam
memahami bibliometrik dari sitasi artikel
pada google scholar periode 2019 — 2024.
Peneliti menggunakan kata kunci terapi
komplementer, massage nyeri dismenore,
remaja pada aplikasi Harzing’s Publis or
Perish [22][23].

Metode Pengumpulan Data

Metode PRISMA digunakan dalam proses
pengumpulan data. Langkah-langkah
tersebut yaitu identification, screening,
eligibility dan inclucion.Tahap identification
dilakukan untuk mengumpulkan data dari
aplikasi Harzing’s Publish or Perish yang
berfokus pada database Google Scholar[24].

Tahap pengumpulan data dengan aplikasi
Harzing’s publis or Perish dilakukan dengan
memasukkan kata kunci pada kolom keyword
yaitu “terapi komplementer, massage nyeri
dismenore, remaja” pada periode tahun 2019
hingga 2024, ditemukan sebanyak 200
artikel.  Tahap  selanjutnya  dilakukan
screening pada artikel — artikel tersebut agar
artikel yang terkumpul berfokus pada
massage nyeri dismenore remaja. Tahap
selanjutnya  yaitu  eligibility  ditemukan
sebanyak 183 artikel. Tahap akhir yaitu tahap
inclusion digunakan untuk memilah artikel
berdasarkan relevansinya, sehingga data
tersebut dapat dilakukan analisis
menggunakan metode bibliometrik.

Aplikasi Mendeley digunakan untuk
melakukan olah data pada kunci, sehingga
kata kunci akan terstruktur dalam analisis
bibliometrik. Aplikasi VOSviewer digunakan
dalam analisis biblometrik, pada tahap
analisis peneliti menggunakan fitur co-
occurrence  untuk  mendapatkan  hasil
analisis.



Jurnal Ayurveda Medistra Volume 6 Nomor 1 November 2024 | Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Medistra Indonesia

WentfasiTeran omplemente Nt
Dismeno PadaRemaja

T DatabaseGoogle
Identification
Scfoglarn=576

|

Screening Atk fanun 2019- 204 Arike| excluded

n=200 > n=1l

Eigiiity Al sesyal cteian=
18

it yangdaurakan =
incloded | | 123

Gambar 1 Diagram Alir PRISMA
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Temuan analisis artikel tahun 2019
hingga tahun 2024 menggunakan aplikasi
Harzing’s Publish or Perish dari 183 artikel
terdapat 761 jumlah total sitasi. Jumlah rata -
rata sitasi per tahun didapatkan hasil 152
sitasi per tahun.

Hasil analisis menggunakan VOSviewer
terdapat pada gambar 2, menghasilkan
pemetaan dengan 3 cluster yang berbeda.
Cluster 1 berwarna merah terdiri dari 5 item
yaitu aromaterapi lavender, massage counter
pressure, nyeri dismenore, remaja putri,
terapi komplementer. Cluster 2 berwarna

hijau terdiri dari 4 item yaitu
akupresur,dismenore, massage endorphin,
remaja. Pada cluster 3 berwarna biru
terdapat 4 item yaitu aroma terapi mawar,
dismenore primer, massage efflurage dan
nyeri haid.

Pada visualisasi jaringan penelitian terapi
komplementer nyeri dismenore seperti yang
tampak pada gambar 2, terdapat dua hal
yaitu nodes dan link. Nodes merupakan
lingkaran yang menunjukkan banyaknya
publikasi  artikel ilmiah  yang ada,
menunjukkan bahwa semakin besar nodes
maka semakin banyak jumlah publikasi
artikel ilmiah terhadap penelitian tersebut
[25][26].

Pada link atau jaringan menunjukkan
hubungan antar nodes apabila ada
keterkaitan penelitian. Seperti pada gambar 2
bahwa keyword nyeri dismenore, remaja putri
dan massage efflurage memiliki ukuran
nodes yang besar, hal ini menunjukkan
bahwa ketiga keyword tersebut mendominasi
pada peneltian pemberian terapi
komplementer untuk nyeri dismenore pada
remaja dalam periode tahun 2019 hingga
tahun 2024 [25][27].

Terdapat jenis intervensi lain untuk
mengatasi nyeri dismenore yaitu massage
counter pressure, massage endorphin,
akupuntur serta pemberian aromaterapi yang
memiliki ukuran nodes relative kecil. Hal ini
menunjukkan bahwa penelitian dengan
intervensi tersebut masih sedikit dilakukan.
Visualisasi  jaringan pada gambar 2
menunjukkan bahwa keyword pada nodes
ukuran kecil memberikan peluang kepada
para peneliti untuk dapat mengembangkan
penelitian  terapi komplementer  untuk
mengatasi nyeri dismenore dengan keyword
tersebut [25][28].
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Gambar 4 Hasil Visualisasi Density Penelitian Terapi Komplementer Nyeri Dismenore

Hasil visualisasi overlay pada penelitian
(gambar 3) terapi komplementer nyeri
dismenore digunakan untuk mengetahui tren
topik penelitian dari tahun ke tahun
berdasarkan warna, dari warna gelap hingga
warna terang sesuai dengan tahun terbaru.
Pada gambar 3 terlihat bahwa tren penelitian
pada terapi komplementer nyeri dismenore

dapat  dilakukan dengan pemberian
aromaterapi lavender, hal ini
tervisualisasikan pada warna kuning tahun
2022 [25].

Berdasarkan hasil overlay visualisasi
maka tren penelitian tahun 2022 vyaitu
penggunaan kombinasi antara aromaterapi
lavender dengan massage efflurage sebagai
terapi komplementer dalam mengatasi nyeri
dismenore pada remaja. Pemberian terapi
komplementer berupa intervensi massage
dapat mengurangi rasa nyeri saat
menstruasi.

Visualisasi density penelitian
menunjukkan item dengan warna biru, hijau
serta kuning. Warna kuning menunjukkan
bahwa keyword tersebut sering muncul dan
memiliki nilai kepadatan yang tinggi. Warna
hijau menunjukkan bahwa keyword tersebut
cukup sering muncul serta memilki
kepadatan bobot tidak begitu besar. Pada
warna biru menunjukkan bahwa keyword

ssage effleur:

jarang muncul dan kepadatan bobot item
tersebut cenderung kecil [25][29].

Hasil visualisasi density seperti pada
gambar 4 menunjukkan bahwa keyword
massage efflurage, nyeri dismenore dan
remaja putri berwarna kuning serta memiliki
kepadatan item yang besar. Hal tersebut
dapat diartikan bahwa massage efflurage
merupakan terapi komplementer untuk
mengatasi nyeri dismenore yang banyak
dibahas pada artikel ilmiah terpublikasi pada
rentang waktu tahun 2019 hingga tahun
2024.

Berdasar pada hasil visualisasi density
penelitian  terapi  komplementer  nyeri
dismenore ini maka masih banyak topik —
topik lain yang berkaitan dengan terapi
komplementer nyeri dismenore yang belum
banyak dilakukan penelitian.

Berdasarkan hasil dari VOSviewer
didapatkan bahwa terapi komplementer
untuk mengurangi nyeri dismenore berbasis
massage dapat diberikan dengan massage
efflurage, massage endorphin dan massage
counterpressur. Dengan adanya analisis
bibliometrik maka dapat diketahui bahwa
banyak penelitian yang telah membahas
tentang penggunaan massage efflurage
sebagai terapi komplementer pada nyeri
dismenore [23][30].
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Perlu adanya hal — hal baru atau novelty
dalam penelitian mengenai penerapan terapi
komplementer untuk  mengatasi  nyeri
dismenore pada remaja, maka penggunaan
massage counterpressure maupun massage
endorphin  dapat digunakan  sebagai
kebaruan dalam penelitian mengenai nyeri
dismenore.

SIMPULAN DAN SARAN

Analisis bibliometrik yang dilakukan pada
artikel ilmiah dari hasil penelitian pada
periode tahun 2019 hingga tahun 2024
dengan tema terapi komplementer nyeri
dismenore menunjukkan hasil bahwa terapi
komplementer berupa massage efflurage
sering dibahas atau sudah banyak penelitian
mengatasi nyeri dismenore menggunakan
massage efflurage.

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa
masih sedikit penelitian yang membahas
penggunaan massage endhorphin, massage
counterpresure maupun akupuntur untuk
mengurangi nyeri dismenore pada remaja
putri.

Hasil dari analisis bibliometrik pada
penelitian ini dapat digunakan sebagai
kabaruan atau nevelty penelitian tentang
terapi komplementer nyeri dismenore pada
remaja yang akan di lakukan oleh para
peneliti lain.

Analisis bibliometrik pada penelitian ini
hanya mengambil database dari Google
Schoolar belum mengambil database dari
Scopus. Hal tersebut menjadi kekurangan
pada penelitian ini.
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